BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
responden dalam penelitian ini sebagian telah memahami manfaat hutan
mangrove namun belum ada upaya untuk melestarikan ekosistem hutan
mangrove, hal ini disebabkan karena belum adanya kesadaran masyarakat dalam
mengaplikasikan apa yang mereka lihat, pikirkan serta apa yang mereka amati.
Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kerusakan mangrove di Desa Dulupi
adalah faktor sosial ekonomi masyarakat, karena kegiatan konversi lahan
mangrove terutama untuk tambak. Adanya pemanfaatan yang tidak lestari banyak
menimbulkan kerusakan pada ekosistem mangrove.

Dari pihak pemerintah telah memberikan aturan/sanksi bagi yang
memanfaatkan mangrove secara berlebihan, akan tetapi tidak ada tindak lanjut
dari pemerintah sehingga masih banyak masyarakat yang melakukan penebangan

pada hutan mangrove.
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5.2 Saran

Masyarakat harus mempunyai peran penting dalam upaya rehabilitasi
hutan mangrove, sehingga hutan mangrove dapat dijaga kelestariannya. Dengan
begitu akan terbentuk kesadaran masyarakat betapa pentingnya manfaat hutan
mangrove, dan ada upaya masyarakat untuk menanam mangrove bukan
memanfaatkan secara berlebihan. Selain itu pemerintah harus menegaskan kepada
masyarakat tentang aturan/ sanksi-sanksi bagi yang memanfaatkan ekosistem

mangrove.
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